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Analysis of Ibn Abi Hatim Al-Razi's Assessment of Hadith Narrators

Abstract. This paper aims to explain the assessment of Ibn Abi Hatim Al-Razi and the systematics of
the book Al-Jarhu wata'dil. With the library research method, sourced from books and scientific
journals with an analytical descriptive approach, it is expected to provide accurate information on Ibn
Abi Hatim's assessment of hadith narrators. The maintenance of the authenticity of hadith is an
important requirement for Islamic teachings. The nuqgqgad such as Ibn Abi Hatim conducted an
assessment of the narrators in maintaining the validity of the hadith from error and forgery. Effort is
the way to find out his authenticity and kedhabitan. The result is the classification of marathib alfadz
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and mustholahat specifically magbul and mardud narrators in Al-Jarh wa ta'dil is the result of the
quality of the narrator.

Keywords: Analysis, Hadith, Ibn Abi Hatim, Rawi assessment

Abstrak. Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan penilaian Ibnu Abi Hatim Al-Razi dan sistematika
kitab Al-Jarhu wata’dil. Dengan metode penelitian library reseach, bersumber dari buku dan jurnal
ilmiyah dengan pendekatan deskriptif analitik, diharapkan memberikan informasi akurat penilaian
Ibnu Abi Hatim pada perawi hadits. Pemeliharaan keotentikan hadits menjadi kebutuhan penting bagi
ajaran islam. Para nuqqad seperti Ibnu Abi Hatim melakukan penilaian kepada perawi dalam menjaga
keabsahan hadits dari kesalahan dan pemalsuan. Usaha merupakan jalan untuk mengetahui
keadhalahan dan kedhabitannya. Hasilnya Pengklasifikasian marathib alfadz dan mustholahat khusus
perawi magbul dan mardud pada Al-Jarh wa ta’dil merupakan hasil kualitas pada rawi.

Kata kunci : Analisis, Hadits,Ibnu Abi Hatim, Penilaian rawi.

PENDAHULUAN

Hadits merupakan bagian dari ajaran agama islam yang kebenarannya sangat
dibutuhkan agar keaslian syariat islam dapat sesuai dengan apa yang dilakukan
Rasulullah sebagai contoh teladan dalam beribadah. Selain dari bagian sumber ajaran
islam, hadits pun mempunyai fungsi sebagai sumber dakwah yaitu sebagai penjelas
pada Al-Quran’. Al-Quran dan hadits mutawatir menjadi informasi yang
kebenarannya sudah disepakati para ulama. Namun ada hadits yang dimana tingkat
kualitasnya harus diteliti dulu sebelum diamalkan. Berbeda dengan Al-Qur’anul
karim yang keseluruhannya wajib diyakini kebenarannya, hadits ada yang tidak bisa
dipakai atau diamalkan disebabkan syarat hadits sahih tidak terpenuhi.

Para ulama ahli hadits tidak membatasi tentang kajian pada matan atau isi
hadits saja akan tetapi pada sanad yaitu untaian para perawi hadits yang membagikan
informasi tentang hadits dijadikan bahan yang harus diteliti. Agar terhindar dari
unsur kedustaan dan kesalahan yang dilakukan perawi hadits, maka para ulama ahli
hadits menganggap penting tentang mengkaji hal ikhwal rawi dengan menyusun
salahsatu cabang ilmu hadits yang dinamakan ilmu Rijalul al Hadits. llmu rijal juga
terbagi dua yakni ilmu at-tarikhul ruwat dan ilmu jarh wa ta’dil. Kedua ilmu ini juga
merupakan ilmu kajian hadits yang berhubungan dengan sanad, yang dimana sanad
hadits merupakan komponen yang penting dalam agama islam sebagaimana
ungkapan Ibnu al Mubaarak :“Isnad(untaian perawi hadits) merupakan bagian dari
agama, jikalau bukan dengan isnad maka siapapun saja orang akan berkemauan untuk
mengucapkan apa yang ia khendaki?".

keilmuan jarh dan tadil berkembang disebabkan kekhawatiran para
Muhadditsin yang resah tentang hadits yang banyak dibicarakan para pendusta dan
pelaku bid’ah untuk mendukung eksistensinya pada kelompok dan madzhab

! Bustami dan Isa salam, Metodologi keritik hadits, Jakartata, Raja grafindo persada, 2004, hal: 1.
> Muslim bin hajjaj bin muslim An-Naisabhuri, Muqaddimah Shahih Muslim, Daar lhyaa at-
Thuras Al-Araby, Beirut, hal: 1s5.

AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies 1585 Vol. 8 No. 3 (2025)
https://al-afkar.com P-ISSN : 2614-4883; E-ISSN : 2614-4905



Yusup Muhidin, Dadah
Analisis Penilaian Ibnu Abi Hatim Al-Razi Terhadap Perawi Hadits

tertentu. Maka pantas para ulama dari kalangan tabi’in berhati-hati dan tidak
sembarangan dalam menerima riwayat hadits. Sebagaimana ungkapan Ibnu Siirin :

Artinya : "Telah menginformasikan ataskami Mohammad putra shabbah, telah
menginformasikan atas kami ismail bin zakariya, dari a’shim al-ahwaal, dari ibnu siirin
beliau berkata :”"Dahulu orang- orang islam tidak menanyakan sanad, ketika terjadinya
fitnah (perang sesama kaum muslimin hingga munculnya beberapa aliran sesat)
mereka berkata : sebutkan perawi- perawimu pada kami. Jika perawi tergolong
ahlusunnah maka diambil hadits mereka, dan jika perawi dari golongan ahlul bid’ah
maka tidak ditu lis hadits mereka’.

Seiring dengan berjalannya waktu ilmu keritik jarhwa tadil terus berkembang
dari masa ke masa yang melahirkan para kritikus yang terkenal seperti Yahya al-
gattan (w.198 H), yahya ibn mai’'n (w. 233 H), imam ahmad bin hanbal (w. 241 H), ali
ibn al-madini ( w. 234 H) dan yang lainnya yang pada masanya rajin mengomentari
dan menilai para periwayat hadits. Para ulama nugqad dalam usahanya menjaga
hadits mereka melakukan beberapa usaha dalam menilai para perawi hadits seperti
melakukan rihlah atau perjalanan yang jauh untuk menemui seorang rawi, kemudian
mereka menguji perawi tersebut agar menetahuiahui kualitas riwayatnya.

Selain itu, usaha yang mereka lakukan dalam mengkaji para perawi hadits
adalah dengan cara menyusun buku yang menguraikan penilaian tercela atau baik
pada rawi. Tulisan buku mereka inilah yang sampai kepada kita sebagai bahan kajian
dalam penelitian hadits. Bentuk karya yang mereka susun ada yang berbentuk kitab
tarikh sebagaimana yang dikarang oleh imam al- bukhari, kitab Suaalat seperti kitab
kitab Suaalat li Ibn al-Junaid a’n Yahya ibn Main, kitab Thabagat seperti at-thabaqaatu
al-kubra karya Muhammad ibn saa’d , kitab Al-jarh wa ta’dil karya ibn abi hatim dan
yang lain sebagainya.

Dengan adanya karya-karya terdahulu maka kita sebagai peneliti dapat
menganalisis bagaimana para ulama kritikus rawi dalam menilai beberapa rawi dalam
sebuah hadits, bagaimana metode penilaian mereka pada rawi serta dapat
mengetahui klasifikasi rawi pada penilaian pada tingkat jarhu wa tadil pada kitab
karya mereka. Selain itu dari sisi ulama kritikus kita dapat menilai apakah kritikus ini
termasuk golongan yang Mutasyaddidin, Mu'tadil/ Mutawasshit atau termasuk
golongan yang Mutasaahilin .

Penelitian terdahulu pada artikel jurnal yang berhubungan pada pembahasan
ibnu Abi hatiem adalah yang ditulis kinkin Syamsudin pada artikelnya manhaj Ibnu
Abu hatim yang memfokuskan diri pada kajian kitab seperti sistematika penulisan
kitab dan keterangan-keterangan yang menarik pada kitab4. Kemudian Maria Bassam
dan Muhammad Abdelrahman pada tulisannya Application in I'lal Hadith By Ibnu Abi
Hatim Al-Razi membahas tentang studi dalam menggali metodologi dalam penalaran
masalah ke sembilan tujuh di kitab al-Ilal yang menyoroti pentingnya peraktek kritis

3 Muslim bin hajjaj bin muslim An-Naisabhuri, Muqaddimah Shahih Muslim, Daar lhyaa at-
Thuras Al-Araby, Beirut, hal: 14.

4 Kinkin Syamsudin, “Manhaj Ibnu Abi Hatim Dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’Dil,” Diroyah :
Jurnal Studi Ilmu Hadis 2, no. 1 (2018): 1-14, https://doi.org/10.15575/diroyah.v2i1.2491.
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dan membandingkan rencana yang berbeda 5. Selanjutnya Muhammad Aziz al-Azmi
pada tulisannya #- i ¥ Jadly #3 OuS § Bliey 'l dbd Je iuy yang fokus
pembahasannya tentang penggunaan kata asybah dan peranannya dalam
menjelaskan hadits-hadits dari beberapa rawi . Adapun yang ditulis Aisyah bin Farraj
pada tulisannya Description of the Narrator as hlu Wa'ahlaa in the Book of
aljurh w altaedil by Ibn Abi Hatim menerangkan tentang penyebutan kata lebih baik
yang dilakukan ibnu Abi Hatim pada saat membandingkan rawi 7. Adapula tulisan
yang ditulis oleh Abdurrahman Ghamshadzahi dan goli tentang Ibn Abi Hatim al-
Razi and his method of criticism yang menjelaskan metodologi ibnu Abi hatim dalam
mengkritisi rawi 8.

Dengan adanya pemaparan diatas, penulis akan mencoba untuk menganalisis
penilaian kritikus ulama terdahulu. Salahsatu dari ulama kritikus tersebut yaitu ibnu
-abi hatiem ar-razi (W. 327 H) yang mana karyanya sampai sekarang yaitu kitab al-
jarh wa ta’dil sebuah guratan primadona para peneliti tentang kritiknya pada rawi.

PEMBAHASAN
Biografi Ibnu Abi Hatiem

Beliau bernama Abu Muhammad Abdurrahman putra al-hafidz al-Kabiir Abu
Hatiem Muhammad putra Idris putra al Mundzir Al-Tamimi Al-Handaly Al-Razi.
Beliau lahir di Dar al-Handzalah di daerah Ray tahun 240 H.® Menurut Yaqut yaitu
penulis kitab Mujamu Al-Buldan bahwa Nisbah Handzalah bukan Handzalah bin
Ghatafan tetapi Handzalah bin Tamim.”* (Yaqut, 1995, Vol.2, hal.3u).

Ray adalah daerah sebuah kota tua dekat kota Teheran Iran. Di kala beliau
belum lahir di kota Ray terdapat pertikaian diantara masyarakat ahli hijaaz yang
bermadzhab Ahlul hadits dengan penduduk ahli Kufah yang bermadzhab ahlu al-
Ra'yi. Mayoritas penduduk daerahnya bermadzhab ahlu al-Ra'yi, bahkan abu zur’ah
ar-Razi al -Kabir ( w. 264 H) sebagai saudara kandung ayahnya yaitu Abu Hatim al-
Razi, juga beliaupun salahsatu gurunya Ibnu Abi Hatim dulunya bermadzhab ahlu al-
Ra’yi. Hingga diakhir hidupnya beliau berbalik arah madzhab menjadi ahlul hadits.
Akibatnya beliau dikucilkan, dipukuli dan dipenjarakan akibat melawan madzhab
mayoritas daerahnya.

5 Abdelrahman, M. B. M. (2022). Applications in Ilal Al-Hadith by Ibn Abi Hatim Al-Razi: The
Ninety-Seventh Issue as an Example. Dirasat: Sharia and Law Sciences, 49(2), 71-81.
https://doi.org/10.35516/law.v49i2.1511

© Al- Ta and Ibn Abi Hatim, “2 ™* 33 Lia sedilial b il s s 5Sead S b #Ws) no. 3 (2021): 307-
46.

7 Ali Al-ogla Associate and Religion Fundamentals, “ ¥l s cials slali Cay ol o ja gSiead S Ly Ui
Sse 538 @l Yoo 5 sha o) Yo - zlecs Lo DU 0 13013 el S 0 Gase DS D oS5 5 55 / lidp (i Gl i oy DlaBY ucad
JealSs Sle 518 Description of the Narrator as Hlu Wa ” Ahlaa in the Boo,” n.d.

8 Abd al-Rahamn Gamshadzahi and Mehrnaz Goli, “Ibn Abi Hatim Al-Razi and His Method of
Criticism,” Adab Kufa, no. 41 (2019).

9 Syamsuddin Al-Dzahabi, Taadzkiratu Al-Huffadz, (Beirut: Maktabah Daar al-Kutub al-
[lmiyyah, 1998), juz: 3, hal: 34

'© Syihabuddin Abdullah Yaqut, Mujamu Al-Buldan, (Beirut: Maktabah Daar al-Shaadir, 1995),
Juz: 2 hal: 311
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Ibnu abi Hatim dididik oleh ayahnya dengan didikan yang tegas sehingga
beliau tidak boleh mempelajari Hadits sampai benar-benar faham terhadap ilmu al-
Qu’an. Beliau dikirim oleh ayahnya ke seorang ahli al-Qu’an seperti al-Fadhil bin
Syazan al-Razi. Setelah ilmu al-Qu’an dirasa sudah mempuni, beliau meneruskan
untuk mempelajari hadits pada ulama-ulama yang tinggal di kota Ray yang mana
perkembangan ilmu hadits dikota ini sebagai pusat kesarjanaan di bidang hadits. Hal
ini dibuktikan dengan adanya para tokoh ulama hadits yang masyhur seperti Ayahnya
Abi hatiem ar-Razi, pamanya Abu zur’ah ar-Razi serta ibnu Wahan".

Pada tahun 255 H tatkala usianya sudah mencapai 15 tahun beliau bersama
ayahnya pergi melakukan rihlah ilmiyahnya yang pertama serta melakukan haji ke
Baitullah. Dari perjalanannya tersebut mereka mengunjungi Baghdad, Washit, Kufah,
Samara dan Damaskus untuk mengambil hadits dari ulama-ulama kota tersebut yang
mereka temui 2. Di Baghdad beliau bertemu dengan Abdullah putra imam Ahmad
(w.290 H). Darinya beliau belajar ilmu ilal hadits, opini-opini Imam Ahmad bin
Hanbal, dan berbagai persoalan agama seperti dalam masalah Aqidah beliau condong
mengikuti madzhab imam ahmad sebagai mana disebutkan oleh ulama hanabilah
seperti ibnu Muflih. Beliau juga bertemu dua murid Yahya ibn Ma’'in (W. 232 H)
seperti Utsman bin Sa’id al Darimi (W.282 H) dan Abbas bin Muhammad al-Durri
(W. 271H).

Pada tahun 262 H beliau melakukan perjalanan ilmiyah yang kedua ke daerah
Mesir dan Syiria. Diperjalanan ini beliau melakukannya sendiri tanpa ditemani oleh
ayahnya dikarenakan beliau sudah dewasa dan dirasa mempuni pada ilmu
keagamaan. Tujuan dari perjalanan ini adalah ingin mengunjungi beberapa ulama di
daerah Alexandria dan daerah Fusthat. Ulama yang ingin beliau kunjungi
salahsatunya adalah al-Rabi’ bin Sulaiman seorang ulama yang merupakan murid
imam al-Syafiie yang gencar menyebarkan pandangan madzhab gurunya yang tinggal
di daerah Fushtat. Sebelumya pamannya sekaligus guru beliau yaitu Abu zur’ah al-
Razi pernah berguru kepadanya untuk menyalin tulisan-tulisan imam Syafiie darinya.
Kemudian di Mesir beliau mengunjungi fuqaha yaitu Muhammad putra abdullah
putra al-hakam serta ahli Sejarah yaitu Abdurrahman putra Abdullah al-hakam.
Mereka berdua merupakan anak laki-laki ulama terkenal yaitu abdullah al-hakam
(w.214 H). selanjutnya beliau meneruskan perjalanannya ke kota Beirut serta Kembali
pulang ke Ray lewat jalur melingkar dari Baghdad.

Dua tahun sesudahnya yaitu tahun 264 H beliau melakukan perjalanan
ilmiyahnya yang terakhir. Tujuan dari perjalanannya adalah kota Ishfahan yang mana
kota tersebut ada salahsatu putra Imam Ahmad bin Hanbal yaitu Shalih yang
merupakan Qadhi di Isfahan. Darinya beliau mengenyam ilmu pada argument
kritikan ali ibn al-Madini (w.234 H). kemudian di kota ini beliau mengunjungi Yunus
bin Habib Al-Isfahani serta Usaid bin Ashim. Kemudian beliau Kembali lagi ke kota
Ray hingga beliau wafat tahun 327 H.*4

" Syamsudin, “Manhaj Ibnu Abi Hatim Dalam Kitab Al-Jarh Wa Al-Ta’Dil.”

2 Syamsudin.

B Gamshadzahi and Goli, “Ibn Abi Hatim Al-Razi and His Method of Criticism.”

“Syamsuddin Al-Dzahabi, Taadzkiratu Al-Huffadz, (Beirut: Maktabah Daar al-Kutub al-
[lmiyyah, 1998), juz: 3, hal: 34
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Diantara guru beliau yang terkenal dari keluarganya adalah ayahnya Abu
hatiem ar-Razi (W. 277 H), pamannya yaitu Abu zur’ah ar-Razi al-Kabir (w. 264 H).
Adapun beberapa guru-gurunya yang disebutkan oleh Imam al-Dzahabi di kitab
Tadzkiratu al-Huffadz adalah Abu Sai'd al-Asaj, Ali ibn Mundzir al-Thariqi, al-Hasan
bin Araafah, Ahmad ibn sinan al-Qhattan, Yunus ibn abdul A’la, Muhammadibn
Ismail al-Ahmasi, Hajjaj bin al Syair.’s

Diantara beberapa murid-muridnya yang disebutkan oleh Imam al-Dzahabi di
kitab Tadzkiratu al-Huffadz adalah Husainak al-Tamimi, Yusuf al-Mayaniji, Abu
Syaikh bin Hayyan, Ali bin Muedrik, Abu ahmad al-hakim, Ahmad bin Mohammad
al-Bashiir, Abdullah bin Mohammad ibn Asad, Hamd ibn Abdullah al-Asbahani,
Ibrahim dan Ahmad yang keduanya putra Yazdadz, Ibrahim putra Muhammad al-
Nasrabadzi, Ali bin Mohammad al-Qashar, beserta yang lainnya.'

Adapun diantaranya tulisan Ibnu hatiem ar-Razi adalah seperti kiitab Tagdim
al-Ma'rifah al-jarhu wa tadil, kitab al-jarhu watadil , kitab dalam tafsiir beberapa jilid,
kitab Ar-Radd’u a’la al-Jahmiyyah, kitab Ilal hadits, kitab al-Musnad, kitab
AlFawaaidul Kabir, kitab AlFawaaidul Raziyyin, kitab ats-sawab al-A’mal, kitab al-
Kuna.” Dalam kitab Thabaqaat Al-Hanabilah Muhammad ibn Abi Ya'la berkata
“Beliau melakukan perjalanan untuk mencari hadits bersama ayahnya ke berbagai
negara dan sesudah itu ia menulis berbagai macam kitab seperti kitab tentang Sunnah(
hadits) kitab tafsir, kitab al-Rad A’la Jahmiyyah dan kitab Fadhail imam kita (Ahmad
bin Hanbal) dan yang lainnya. '8

Pandangan para pembesar ulama terkaitnya adalah: Berkata Abu ya'la al-
Kholily “beliau sudah menimba ilmu pada ayahnya serta Abu zur’ah. Keluasan ilmunya
ibarat Samudra yang dalam pada perawi hadits”. Beliau juga berkata: “Dia dianggap
sebagai ulama Abdal(ulama yang menggantikan yang sesudahnya)dan telah banyak
sanjungan dari mayoritas ulama tentang kezuhudannya kewaraan yang sempurna
pada ilmu dan amal*® Abu hatiem ar-Razi berkata : Aku takjub pada giatnya dalam
beriibadah”. Imam Khairuddin Al-Zarkali mengatakan “Seorang Haafidz pada hadits
dan diantara orang yang besar dengan hadits.>® Ibnu Katsir berkata di kitab Al-
Bidaayah wa Al-Nihayah “Seorang al-Hafidzul Kabir putra dari seorang al-Hafidzul
Kabir juga.®

5 Syamsuddin Al-Dzahabi, Taadzkiratu Al-Huffadz, (Beirut: Maktabah Daar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1998), juz: 3, hal: 34

16 Syamsuddin Al-Dzahabi, Taadzkiratu Al-Huffadz, (Beirut: Maktabah Daar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1998), juz: 3, hal: 34

7 Syamsuddin Al-Dzahabi, Taadzkiratu Al-Huffadz, (Beirut: Maktabah Daar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1998), juz: 3, hal: 34

18 Abu Al-Husain Muhammad ibn Abi Ya'la, Thabaqgaat Al-Hanabilah, Daarul Ma'rifah: Beirut,
Juz: 2, hal: 55.

19 Shalahuddin Khalil bin aibak bin Abdullah al-Shadafi, Al-wafi bilWafi, Beirut: Daar al-lhya al-
Thurast, 2000, Juz: 18, hal: 136.

20 Khairuddin Az-Zarkali, Al-A’lam, Daarul [Imi lil Malayiin, 2002, juz: 3, hal: 324

2 Abu Al-fida Ismail bin Umar bin Katsir, Al-Bidaayah wa al-Nihaayah, Beirut: Maktabah Al-
Maarif, 1973, juz: 11, hal: 191.
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Kitab Al-jarh wa ta’dil Ibnu Abi Hatiem

Sebelum kita menganalisis penilaian Ibnu Hatim pada para rawi maka kita
harus mengenal terlebih dahulu mengenai kitabnya. Kitab al-jarhu wa ta'dil
sebagaimana namanya merupakan kitab yang membahas tentang penilaian kualitas
rawi dalam meriwayatkan hadits. Kitab ini merupakan bentuk khidmah dan perhatian
Ibnu Abi Hatim kepada hadits Rasululah # dalam menjaga periwayatan hadits agar
terhindar dari riwayat-riwayat yang bersumber dari perawi yang berdusta dan
kesalahan dari hafalannya.

Kiitab Jarhu wata'dil sebagai kitab mukhtashar serta penyempurna pada kitab
Tarikh al-Kabir karya imam Bukhari (W. 256 H). kitab ini memberikan komentar
kepada rawi-rawi yang dianggap perlu untuk diketahui tentang kualitas para rawi
sesuai dengan ijtihad beliau. Penjelasan pada rawi ditulis secara ringkas dan
pengurutan nama-nama rawi pada kitab ini berdasarkan huruf al-Mu’jam (alfabetis).
Dalam penulisan nama rawi beliau memulai tulisannya dari nama asli rawi, nama
ayahnya, nama nisbahnya, nama kunyahnya, nama guru-gurunya, nama muridnya,
tahun lahir dan wafat rawi dan diakhiri dengan penilaian pada rawi tersebut yang
disandarkan pada komentar para ulama hadits. Dari apa yang telah beliau sebutkan
ini menunjukan kepada kita betapa luasnya hafalannya. Ibnu Syakir Al-Katbi berkata
“ini menunjukan tentang keluasan hafalannya dan keimamannya.*

Komentar yang banyak diambil pada kitabnya adalah berasal dari ayahnya dan
Abu Zur’ah al-Razi. la menganggap komentar al-Bukhari sama dengan ayahnya
dikarenakan karena masih satu zaman. Kemudian komentar yang dituangkan pada
kitabnya seperti komentarnya Abdurrahman ibnuMahdi (w.198 H), Yahya ibnu Sai’d
alQhattan (W.198 H), Sufyaan at-sauri (w.61 H), Syu’bah ibnu hajjaj (w.a60 H).
kemudian beliau mengambil komentar dari Abdullah bin Ahmad bin Hanbal tentang
komentar imam ahmad bin hanbal (W. 214 H). kemudian beliau juga mengambil
komentar dari Salih bin Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Ahmad bin al-Barra
tentang komentar Ali ibn al-madini yang merupakan hasil ijtiuhadnya. Selain itu
pendapat Ali ibn al-Madini dari Sufyan ibn Uyainah (W.198 H). beliau juga bertemu
dengan seluruh ashab Ahmad bin Hanbal serta Yahya bin Main dan juga ia
mengambil pendapat Abbas ad Duri (W. 271 H ).

Perbedaan antara kitabnya dengan kitab tarikhul kabir karya imam Bukhari
diantaranya adalah tatkala menuliskan nama-nama rawi al-Bukhari memulainya
dengan nama Rasulullah yaitu Muhammad sehingga imam al-Bukhari menilai sangat
baik tatkala nama-nama Muhammad yang lainnya didahulukan. Selain itu Al-Bukhari
dalam setiap bab mendahulukan nama dari golongan sahabat tanpa memperhatikan
nama ayahnya, hingga sesudahnya mengurutkannya dengan huruf al-Mu’jam
(alfabetis). Sedangkan Ibnu Abi Hatim sebagaimana dijelaskan diatas beliau langsung
mengurutkannya sersuai susunan huruf al-Mu’jam (alfabetis). Terkadang juga beliau
menulis rawi yang tidak menyebutkan muridnya dan gurunya. Rawi ini diberi nama
Lxle yang mana di kitab Tarikh al-Kabir dijumpai. Contohnya:

22 Muhammad bin Syakir al-Katbi, Fawaat Al-Wafayaat, Beirut: Daaru Shaadir, Juz: 2, hal: 288.
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Muhammad bin Ubaidillah Al-Ghalabi meriwayatkan dari...meriwayatkan
darinya ....telah menceritakan pada kami Abdurrahman, Aku bertanya kepada

bapakku maka berkata: ini seperti Al-Ashmai’ yang beradab dan posisinya adalah
orang yang shadugq dan tidak terdapat baginya riwayat pada hadits.*

Sistematika Penyusunan Kitab
Adapun sistematika penulisan kitab ini adalah :

1. Didalam Mugaddimah kitab, Ibnu Abi Hatim menjelaskan tentang martabat
Rasul # sahabat, dan para tabi'in dan riwayat hidup para ulama Nugad seperti
Yahya ibn Ma’in, Malik bin Anas, Sufyan ibn Uyainah, Abu zur’ah az-Razi maupun
yang lainnya.

2. Biogerafi para perawi pada jilid/bab diurutkan dengan urutan huruf al-Mu’jam
(alfabetis). Contoh: 4~ lebih dahulu daripada e!5!.

3. Jika perawi banyak yang mempunyai kesamaan pada nama maka susunannya
disesuaikan dengan nama bapaknya dengan urutan huruf al-Mu’jam (alfabetis).

4. Jika nama rawi dan nama bapaknya sama maka susunannya disesuaikan dengan
nama kakeknya dengan urutan huruf al-Mu’jam (alfabetis).

5. Setiap nama perawi yang mempunyai banyak biografi diakhiri dengan satu bab
tersendiri untuk perawi yang namanya sama tapi tak berketurunan.

6. Kitab ini ditutup oleh 6 bab yaitu :

a) Perawi yang namanya belum diketahui selain nama bapaknya, maka beliau
menyebutnya ibnu fulan. Sebagaimana dalam kitab beliau terdapat 82 rawi
disusun dengan urutan huruf mujam dari nama ayahnya. Contohnya adalah
Ibnul Ahmas pada tulisan di bawah ini :

lE Jai gl s s oo Al A oy s Sl gl ai (e9y9 33 gl o8 ey Y 0t 1366

b) perawi yang disebut dengan istilah akhu fulan yang pada bab tersebut terdapat
satu keterangan biografinya saja . Contohnya adalah akhu Bakr bin Suwaid :

oS D ) e N ) ol 35 o A e S5y s o 8 e et g S0 1 1446
ot ¥ Al g

¢) Rawi yang mubham (yang tidak jelas orangnya) dan beliau menyebutkan hanya
2 biografi saja. contoh menyebutkan kata Rajulun dibawah ini:

23 Abdurrahman ibn abi hatim, al-jarh wa ta’dil, Beirut: Maktabah Daar al-Maa'rif ,1952, juz: 8,
hal: 3
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d) Rawi yang tidak disebut nama bapaknya dan di bab ini hanya ada satu biografi
saja. Contohnya adalah Rasyid al-Hijri meriwayatkan dari bapaknya :

b JB i ek (Y = Glonal oy ) i U o201 A 15 3 b gl can® Glendl fly i 8 4 89 Sl Ay 1449

o3 Yy duip ¢ Ut 8 by 5 o b 0B (1 = ot ) et

e) Perawi pria keterangannya hanya kunyahnya saja dan beliau menuliskan sekitar
013 biografi. Contohnya Abu Umaamah al-Taimi :

ot Bl 308 1 ey ) o el T g U gy B iy (0 ) Bt gl Uy (o) el o1 1450
qwb?ﬁﬁd@mbj}ﬂi‘}mdﬁyﬂub.dﬁid}ﬁi.\y

f) Rawi Perempuan yang hanya disebutkan nama kunyahnya saja. Beliau
menuliskan 20 biografi dengan urutan huruf mujam. Contohnya seperti Ummu
Aiman Al Habasyiyyah :

e wlug ade ) o A 6 Sigy el et e B 23 51 a1 2363

Analisis penilaian Ibnu Abi Hatim pada perawi Hadits

Setelah mengetahui tentang biografi pengarang dan nama kitab serta
sistematika penulisan dalam kitabnya maka kita dapat menganalisis tentang
penilaian Ibnu Abi Hatim pada perawi hadits. Menurut penelitian para ulama nugad
(pengkritik rawi hadits), bahwa para perawi hadits memiliki perbedaan dalam
kepribadiannya. Penilaian yang dilakukan para ulama nuqqad dilihat berdasarkan
kualitas intelektual rawi serta nilai kepribadiannya. Sehingga para ulama membuat
maraatib al-alfadz al-jarh wa ta’dil untuk menentukan penilaian para rawi baik
berbentuk celaan maupun pujian. Adapun maraatib al-alfadz al-jarh wa ta'dil
menurut para ulama adalah sebagai berikut:
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Tabel 1. Table Maraatib Al-Jrh wa Ta’dil menurut jumhur ulama hadits
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Ibnu Abi Hatim yang merupakan salahsatu ulama nuggad mempunyai beberapa
perbedaan tentang pemaknaan lafadz al-jarh wa ta’dil . Perkara ini dibuktikan dengan
dua hal yaitu:

1) Tentang istilah atau lafadz-lafadz yang dipakai oleh para ulama nugqad yang
dianggap sebagai istilah yang umum namun pandangan Ibnu Abi Hatim berbeda
dalam pemaknaannya dengan para ulama nugqad yang lain. contohnya seperti
istilah g tatkala menilai seorang rawi yang bernama ss# (» 43 4 beliau menugil

dari pendapat ayahnya yang makna dari istilah bukan menunjukkan jarh pada 4z
rawi sebagaimana disebutkan di kitab nailul authar :
gy 4 Sty o g0 Glg  glall a1 8381 0 ol U Sl g Wl a0 e 21 46 o By ) e 1 O
al Mlaiﬁ;mﬁlﬁyﬂ@éuﬁf’;ﬁﬁhﬁ.&j A S|
Ucapan Abi hatim al-Razi Ketika ditanya tentangnya: “ dia Syaikh,” dan ini bukan

menunjukan kedhaifan akan tetapi dia mengabarkan bahwa dia(rawi) bukan dari
golongan orang berilmu tetapi dia seorang syaikh. Ditemukan darinya beberapa

24 Abdurrahman ibn abi hatim, al-jarh wa ta’dil, Beirut: Maktabah Daar al-Maa'rif ,1952, juz: 2,
hal: 37.
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riwayat dan mengambil darinya. Dan telah menyebutkannya Abu Abdurrahman al-
Nasai maka berkata: “ dia tsiqah, atas keguruannya pada lafadz ini.>> Pendapat ini
diperkuat juga dengan pendapat imam al-Dzahabi bahwa: ¢ s s - 75 yang
artinya bahwa: “syaikh bukanlah mempunyai makna pada ungkapan celaan”bahkan
imam al-Dzahabi menyebutkan : gss 8l » b lai @SS akan tetapi juga

menunjukkan makna tautsiq.?®

2) Ibnu abi hatim memakai mustholahat khusus dalam untuk dipersepsikan pada
maknanya oleh dirinya sendiri. Adapun lafadz-lafadz yang beliau gunakan adalah:
a) @ s Y O
Ibnu abi hatim menceritakan tentang pertanyaannya kepada ayahnya pada
penilaian pada rawi sebagai berikut:

0 o a1 Ay g 0 g e e et g G 1 A Wik
gl it ¥ 5 o it ¥ ogh 191500 Togd gt ¥ me b g B gt it Yy g oy Gl 2 U

il b sl gl § s
Telah menceritakan Abdurrahman “Aku telah mendengar Bapakku berkata
“Ibrahim bin Muhajir Laitsa bilQawi. Dia dan husain bin Abdurrahman dan Atha
bin al-Saib berdekatan antara satu dengan yang lain, kedudukan mereka
menurut kami sspis gt ¥y egid> S aku berkata pada ayahku: “Macam apa
maksud “ §egus =2 ¥ ayahku Berkata “merekaitu merupakan golongan yang tak
mampu menghafal, terus mereka menyebutkan perkara yang tak mereka hafal,

maka mereka terjerumus pada kekeliruan. sungguh kau akan menyaksikan
hadits-hadits mereka berantakan.?”

b) Yuktabu hadtisuhu

Berkata al Hafidz al-Dzahabi tatkala melakukan penilaian kepada rawi
yang bernama al-Walid bin Katsir al-Mazini al-Madani beliau menukil
perkataan Abu hatim dan berkata:

S ey V3 B8 Aty e 1 Gl ) B O e Al S

Yuktabu haditsuhu serta bahwa ucapan abi Hatim ini bukan menunjukkan
ungkapan Tautsiq dan bukan pula menunjukkan ungkapan Ihdar
(mempercumakan). Pada kesempatan yang lain beliau mengatakan tentang <

«d> bermakna : ing s . 2

25 Muhammad bin Ali al-Syaukani, Nailul Authar (Mesir: Daar al-Hadits, 1993), juz 3, hal: 229.

26 Syamsuddin Al-Dzahabi, Miizan al-I'tidal (Beirut: Daar al-Marifah, 1963), juz 2, hal: 385.

27 Abdurrahman ibn abi hatim, al-jarh wa ta’dil, Beirut: Maktabah Daar al-Maa'rif ,1952, juz: 2,
hal:133

8 Syamsuddin Al-Dzahabi, Miizan al-I'tidal (Beirut: Daar al-Marifah, 1963), juz 2, hal: 38s.
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c) Menggunakan lafadz Asybah 45

Ibnu Abi Hatim juga terkadang menggunakan lafadz asybah dalam

menilai dan menjelaskan perihal rawi seperti:

1)

2)

3)

Penilaian ibadah dan ilmu, beliau menyebutkan 10 kali. Contohnya tatkala
menjelaskan tentang keutamaan ibadah dan keilmuan Imam Al-Auzai’
dengan Umar bin Abdul Aziz 2.

Penialaian karena kedhaifan rawi tersebut seperti rawi dhaif yang lainnya.
Beliau menyebutkannya 4 kali pada kitabnya. Contohnya tatkala menilai
hadits Utsman bin Mathar Al-Syaibani beliau mengatakan “Haditsnya dhoif,
munkar, sama saja seperti hadits yusuf bin athiyah” yang ternyata kedua
rawi tersebut didhaifkan juga oleh para ulama yang lainnya 3°.

Untuk penilaian yang terkuat pada perbandingkan rawi dalam satu hal.
Beliau menyebutkan nya 21 kali contohnya: Anas bin abi anas dari penduduk
mesir meriwayatkan dari Abdullah ibnu nafi’ al umayya’ meriwayatkan
darinya Abdu Rabbah bin said dari riwayat Syu’bah. Adapun Amr bin harits
dan laits al fairuyani darinya Abdu Rabbah bin said dari Imran bin abi Anas
dan itu sama dengan apa yang diucapkan syu’bah, aku mendengar ayahku
mengatakannya begitu3'.

d). Menggunakan lafadz s>

Selanjutnya Ibnu Abi hatim juga menyebutkan kata sls atau maknanya

menunjukan pada kebaikan dalam pengucapannya meskipun rawi tersebut
tsigah atau tidak. Pada kitab al-Jarh wa Ta’'dil ada 2 kali penilaian dengan kata
ini yaitu pada rawi yang bernama Zakariya bin Zaaid dan Sulaiman bin ahmad
Al-Dhimasqy 3> Sebagai ulama nugqad Ibnu Abi Hatim membagi maraatibul
alfadhz al-jarhu watadil pada empat tangga derajat ta’dil dan empat derajat
tajrih yang mana beliau juga memperinci kualitas pada tiap tangga. Adapun
lafadz-lafadz tersebut adalah:

29 Ta and Hatim, “33U0 L sadiilia) & il lad ja 5Dliead Sl Ly #lai *7

3° Ta and Hatim.

3 Ta and Hatim.

3> Associate and Fundamentals, “ <a_jla <o aly SaBY sund ¥ 5l 50 candy glals coy ol Mo 5Bliead Sl Ly #lie
MaalSs Mo 5 Sue 538 @llp Yoo 55 gdhasl Yas - zlaes Lo D5 1DLad Dladl S G Gase DS s 2Sig 5/ gluds (il
Description of the Narrator as Hlu Wa’ Ahlaa in the Boo.”
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Tabel.2. Tabel Maraatib Al-jarh wa Ta’dil Ibnu Abi Hatim
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Contoh perbandingan pembahasan kitab

Karena para ulama nugqad berbeda-beda dalam metode penilaian pada rawi,
maka diperlukan perbandingan dengan metode penilaian ulama nuqqad yang lain
salahsatunya Ibnu Hajar al-Asqalani. Untuk mengetahui metode penilaian Ibnu Abi
hatim dalam membahas para rawi maka kita perlu melihat contoh-contoh biografi
rawi pada kitab rijalnya. Sedangkan untuk Ibnu Hajar al-Asqalani kita bisa melihatnya
pada kitab Tahdzibu al-Tahdzib.

Dari tiga contoh biografi yang telah dibaca penulis, maka penulis akan
mencoba menerangkan apa yang diutarakan Ibnu Abi Hatim maupun Ibnu Hajar
dalam menerangkan dan menilai para rawi memiliki gambaran yang berbeda. Contoh
pertama yaitu yang membahas Ja'far putra Muhammad putra Imraan ats sa’labi, Ibnu
Abi Hatim hanya mencukupkan dengan menyebutkan beberapa keterangan pada
rawi seperti nama rawi, kabilah rawi, menyebutkan nama guru yang diambil
riwayatnya serta penilaian pada rawi yaitu &s+e yang itupun dinukil dari pendapat

ayahnya secara lengkap. Sedangkan Ibnu Hajar menyebutkan keterangan pada rawi
dengan lebih panjang dan lengkap seperti menyebutkan nama rawi dengan lengkap
baik menyebutkan nama kabilahnya, tempat tinggalnya sampai dalam penyebutan
bahwa rawi tersebut menisbatkan nama dirinya dengan nama kakeknya. Kemudian
Ibni Hajar menyebutkan secara gamblang tentang guru-guru rawi tersebut beserta
murid-murid rawi yang mengambil riwayat darinya di Ashab Kutubu al-Sittah
maupun yang lainnya serta beliau melengkapi dengan penilaian dari para ulama
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nuqqad yang pada intinya sama penilaiannya yaitu ds+s dan mengakhirinya dengan

tahun wafat rawi yaitu tahun 240 H.

Contoh kedua yaitu dalam membahas rawi yang bernama Ashim putra Umar
putra Hafs putra Ashim putra Umar putra Khattab, baik Ibnu Abi Hatim maupun
Ibnu Hajar menerangkan rawi ini secara panjang lebar dengan menyebutkan
namanya secara lengkap beserta guru dan murid rawi tersebut yang pada intinya rawi
ini mempunyai penilaian st - atau ciav. Namun ada perbedaan antara keduanya

tatkala menukil penilaian para rawi dari para ulama nugqad. Ibnu Abi Hatim hanya
menukil penilaian ulama nugqad yang merupakan ulama yang pernah beliau
mengambil ilmunya darinya seperti Shalih bin Ahmad bin Hanbal, Harun bin Musa
alFarawi, Abu zur'ah dan ayahnya yaitu Abu Hatim al-Razi. Sedangkan Ibnu Hajar
beliau menukil banyak sekali para ulama nugqad bahkan menyebutkan beberapa
perselisihan pendapat tentang penilaian pada rawi dan mengomentari pendapat yang
salah menurutnya dengan argumen yang kuat, namun pada penilaian pada ashim
ibnu hajar pun sepakat bahwa rawi tersebut sy - atau case.

Contoh ketiga yaitu dalam membahas rawi yang bernama Musa bin Jabiir yang
mana Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan nama rawi, gurunya serta murid yang
menerima riwayat darinya dan Ibnu Abi Hatim hanya menyebutkan informasi
tersebut berasal dari ayahnya tanpa memberikan penilaian pada rawi. Sedangkan
Ibnu Hajar beliau menyebutkan nama rawi, gurunya serta murid yang menerima
riwayat darinya dan menukil pendapat ulama nugqad tentang keterangan tempat
tinggal rawi, mengomentari kesalahan ulama nugqad yang lain serta menukil
pendapat ulama nuqqad tentang perihal rawi yang menjadi penilaian pada rawi
tersebut karena tergolong rawi majhul hal.3

Dengan demikian kita bisa mengambil hasil dari penelitian ini bahwa Ibnu Abi
Hatim dalam menilai rawi sangat fokus pada sumber yang telah diterima dari guru-
gurunya dan cendrung tidak mendatangkan penilaian selain darinya atau hasil
ijtihadnya sendiri. Didalam karyanya terdapat rawi yang mendapatkan penilaian
ta’dil, rawi yang di jarh dan ada pula rawi yang beliau tidak sebutkan penilaian jarh
dan ta'dilnya tetapi beliau sebutkan sebagaimana gurunya menyebutkannya.
Menurut Ustadz Duktur anis Tahir dalam kitabnya al-Bayan wa Tafshil yang mana
beliau mengutip tulisan dari DR. Rifat Fauzi bahwasanya Ibnu Abi Hatim termasuk
ulama yang tergolong pada golongan Mu'tadhilin atau Mutawassith dikarenakan
kelembutan ibarahnya seperti imam al-Bukhari.34 Berbeda dengan Ibnu Hajar yang
hidup sesudahnya yang mana beliau mendapatkan banyak komentar dan sumber dari
karya-karya sesudahnya perihal rawi sehingga penjelasannya lebih detail dan sering
melakukan ijtihad pada penilaian pada rawi.

3 Ibnu Hajar al-Asqalani, Tahdzibu al-Tahdzib, Dairah al-Maarif al-Nidzomiyah, India, juz:
10,hal: 339

34 Anis bin ahmad Tahir Jamal, al-Bayan wa Tafshil, Madinah : Silsilatil kutub wa al-Buhust al-
Muhakkamabh, 2015, Juz: 1, hal : 320
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KESIMPULAN

Berdasarkan dengan penelusuran yang telah dilakukan pada kitabnya Ibnu abi
Hatiem pada kegiatan Al-jarhu wata'dil yang mana terkenal sebagai salahsatu ulama
nuqgqad, dapat kita simpulkan bahwa Ibnu Abi Hatiem menjadikan riwayat-riwayat
dari guru-gurunya sebagai rujukan utama pada penilaian kepada rawi, yang
kemudian ia tuangkan pada kitab Al-jarhu wata’dil dengan memiliki empat marathib
ta’'dil dan empat marathib jarh dan cendrung tidak melakukan ijtihad dalam penilaian
rawi, serta tatkala pembaca membaca pada kitabnya beliau akan memaparkan
penilaian rawi, baik dengan penilaian ta’dil dan jarh serta ada beberapa rawi yang
hanya beliau sebutkan tanpa ada penilaian ta’dil ataupun jarh.
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